BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Hasil analisis menggunakan  ANOVA satu arah
menunjukkan bahwa makespan pada tiap ukuran lot berbeda
secara signifikan. Dari hasil penjadwalan, didapatkan
ukuran lot yang menghasilkan makespan minimum berkisar
antara lot 20, 10, dan 5. Ukuran lIot yang terlalu kecil
dapat menyebabkan makespan yang panjang.

Berdasarkan analisis menggunakan ANOVA satu arah,
didapatkan bahwa variasi Dbentuk bill of material
terhadap ukuran lot optimum dan Jjumlah item penyusun
tiap bill of material terhadap ukuran Ilot optimum tidak
berbeda secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kompleksitas
struktur produk dalam kaitannya dengan ukuran  Iot

optimum.

6.2. Saran
Saran vyang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah:

1. Melakukan studi kasus dengan menerapkan range ukuran
lot optimum yang didapat dari penelitian-penelitian
yvang telah dilakukan sesuai dengan peta penelitian
Laboratorium Sistem Produksi Universitas Atma jaya
Yogyakarta.

2. Mengevaluasi pengaruh kompleksitas routing file
(jumlah mesin, jumlah operasi, waktu setup dan waktu

run) terhadap ukuran lot optimum.
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Lampiran 1: Hasil pembangkitan Bill of Material

Keterangan:

1. Bill of material hasil pembangkitan dikelompokkan
menjadi strata-strata berdasarkan variasi bentuk bill
of material-nya.

2. Bill of material yang digaris bawah merupakan bill of

material sampel dari strata tersebut.

Bill of Material Tipe 1
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Lampiran 1

Bill of Material Tipe 2
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Lampiran 1: Lanjutan
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Lampiran 1: Lanjutan

Bill of Material Tipe 5
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Lanjutan

Lampiran 1

Bill of Material Tipe 7

Bill of Material Tipe 8
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Lampiran 1: Lanjutan

Bill of Material Tipe 9
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Bill of Material Tipe 13
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Lampiran 1: Lanjutan

Bill of Material Tipe 14
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Lampiran 1: Lanjutan
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Lampiran 1: Lanjutan
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